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Kumpulan puisi Kekasih Teluk merupakan karya Saras Dewi yang diterbitkan
pertama kali pada tahun 2017 oleh PBP Publishing. Kumpulan puisi ini terdiri dari enam
puluh puisi yang mengangkat tema tentang alam.

Kemudian ada -asumsi bahwa.'dil dalam-puisi-puisi yang terdapat dalam kumpulan
puisi Kekasih Teluk, ditemukan adanya kritik kerusakan alam. Hal itu dilatarbelakangi karena
adanya penggunaan diksi dan frasa seperti, perkelahian tidak seimbang dengan alam,
membunuh ibunya (alam), punah, dan lain-lain.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kritik kerusakan alam di dalam kumpulan
puisi Kekasih Teluk karya Saras Dewi. Analisis kritik kerusakan alam tersebut menggunakan
pertama, kerangka teori strata norma Roman Ingarden untuk membedah struktur puisi,
kemudian kedua menggunakan tinjauan ekokritik Vandana Shiva untuk menemukan kritik
kerusakan alam di dalam data diksi dan frasa yang telah dianalisis sebelumnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun tahap-tahap penelitian ini
adalah tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian analisis data. Dari
enam puluh puisi, penulis mengambil lima puisi berjudul Ibu, Nyanyian Terakhir, Sang
Hyang Dedari, Kelahiran Anarki, dan Ritual, yang secara gamblang menceritakan tentang
kerusakan alam.

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa dari kelima puisi
tersebut, kerusakan alam yang digambarkan cukup beragam, seperti perburuan liar,
penggusuran tanah, reklamasi Teluk Benoa, dan lain-lain. Namun secara garis besar bisa
ditarik kesimpulan bahwa konflik terjadi karena ulah manusia yang merusak alam.

Kata Kunci: Ekokritik, kerusakan alam, kumpulan puisi, Kekasih Teluk, teori ekokritik
Vandana Shiva.



